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PeneJitian ini bertujuan untuk menentukan nilai wajar/intrinsik dan range nilai 
intrinsik per lembar saham PT Wijaya Karya sebagai nilai pembanding bagi harga penawaran 
yang telah ditetapkan pemerintah pada saat initial public offering (IPO). Peneiitian ini juga 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah harga penawaran yang ditetapkam pernerintah pada 
saat IPO dan harga pasar saham PT Wijaya Karya sekarang berada dllam kondisi 
undervalued, normal, atau overvalued. Penelitian ini penting dilakukan karena terjadi 
kenaikan harga saham PT Wijaya Karya sebesar 47% pada hari pertama perdagangannya di 
Bursa Efek Indonesia yang mengindikasikan adanya penetapan harga penawararr saham yang 
kurang tepat untuk initial public offering (undervalued). 
Data yang diteliti berupa laporan keuangan keuangan PT Wijaya Karya ian informasi 
lain yang terkandung dalam prospektus PT Wijaya Karya, dan data harga saham PT Wijaya 
Karya. Metode analisis yang digunakan untuk menentukan nilai intrinsik per I embar saham 
adalah metode three stage free cash flow model. Metode analisis untuk menentukan apakah 
harga penawaran yang ditetapkan pemerintah pada saat IPO dan harga saham PT Wijaya 
Karya sekarang berada dalam kondisi undervalued atau overvalued acalah dengan 
membandingkan harga pasar dengan nilai intrinsiknya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai intrinsik per lembar saharn PT Wijaya 
Karya berada dalam range nilai antara Rp568,OO sampai dengan Rp3.690,OO. Harga 
penawaran pada saat IPO sebesar Rp420,OO adalah undervalued dan klnerja jangka 
panjangnya memberikan return yang negatif. 
Kata kunci: nilai intrinsik, harga penawaran, undervalued. overvalued, dan three stage free 
cash/low. 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to detennine intrinsic value per share of PT Wijaya 
Karya's common stock and its range value as a benchmark value againts offering price being 
settled by government for the initial public offering. This research is also aimed to detennine 
whether offering price and current market price of PT Wijaya Karya's common :;tock are 
undervalued or overvalued. This research is important because the price of PT Wijaya 
Karya's common stock has risen significantly until 47% on its first trading day in Indonesia 
Stock Exchange, that indicate the offering price has been settled unappropriate (undervalued) 
The data used in this research consist of financial statements of PT Wijaya K arya and 
other infonnations included in PT Wijaya Karya's prospectus, and PT Wijaya Karyl's stock 
price. Three stage free cash flow to equity model and relative valuation were used to 
detennine intrinsic value per share. To detennine whether ofTering price and currert market 
price per share of PT Wijaya Karya's common stocks are undervalued or overvalued, we 
compare offering price and current price with intrinsic value, and also use relative vai uation. 
The result of this research show that intrinsic value per share of PT Wijaya Karya's 
common stock with value range lies between Rp568,OO until Rp3.690,OO. The offerng price 
settled for initial public offering Rp420,OO is undervalued, and the long tenn result is 
negative 
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